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Abstrak. Sistem pemantauan pelanggaran siswa berbasis website di SMP
Negeri 1 Sumbang menggunakan PHP native dan MySQLi untuk mengatasi
keterbatasan pencatatan manual. Melalui wawancara dan survei, ditemukan
bahwa metode manual menyebabkan ineffisiensi, potensi kesalahan, dan
sulitnya analisis data. Dengan implementasi sistem ini, diharapkan efisiensi,

Keywords: akurasi, dan kemudahan analisis data dapat meningkat, membantu guru dan
RAD; pihak sekolah memberikan peringatan serta tindakan preventif kepada siswa.
Blackbox testing; Evaluasi menggunakan pengujian blackbox dan SUS menunjukkan tingkat
SUS. kepuasan yang tinggi, dengan skor rata-rata 83.75, menegaskan kemudahan

penggunaan sistem ini. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembinaan karakter siswa secara
keseluruhan, mengikuti proses pengembangan yang melibatkan perencanaan
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Abstract. The website-based student violation monitoring system at SMP
Negeri 1 Sumbang uses native PHP and MySQLi to overcome the limitations
of manual recording. Through interviews and surveys, it was found that
manual methods cause inefficiencies, potential errors, and difficulties in data
analysis. By implementing this system, it is hoped that efficiency, accuracy and
ease of data analysis can increase, helping teachers and schools provide
warnings and preventive actions to students. Evaluation using blackbox
testing and SUS shows a high level of satisfaction, with an average score of
83.75 which confirms the ease of use of this system. Thus, it is hoped that this
system can improve the quality of education and develop the character of
students as a whole, following a development process which includes needs
planning, system design, development, implementation and testing.

1. PENDAHULUAN
Pentingnya sistem pendidikan dalam

dilakukan secara manual. Metode manual ini
cenderung tidak efisien, rentan terhadap

membentuk karakter dan perilaku siswa tidak
bisa diabaikan[1, 2]. Salah satu hal penting
adalah disiplin siswa dalam menjaga tata tertib
sekolah[3, 4]. Di SMP Negeri 1 Sumbang,
sistem pemantauan pelanggaran siswa masih

kesalahan, dan sulit dalam melakukan analisis
data[5].

Wawancara dan survei yang telah dilakukan
oleh peneliti bisa ditemukan dalam lampiran 1,
6 dan 7 menunjukkan bahwa proses pencatatan
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poin pelanggaran siswa masih dilakukan secara
manual. Guru harus mengisi pada lembar
catatan tiap siswa yang disimpan di dalam buku
jurnal setiap kali terjadi pelanggaran bisa
ditemukan dalam lampiran 5, lalu lembar
dikumpulkan bersama catatan seluruh siswa
yang dikelola oleh kesiswaan bisa ditemukan
dalam lampiran 4, seringkali menghabiskan
banyak waktu dan tenaga[6]. Selain itu, proses
pengumpulan dan analisis data pelanggaran
juga sulit dilakukan secara manual oleh wali
kelas bisa ditemukan dalam lampiran 2 dan 3,
hal tersebut dapat menghambat upaya
perbaikan perilaku siswa[7]. Dalam pencatatan
manual, potensi terjadinya kesalahan sangat
tinggi, guru bisa saja salah mengisi informasi,
membuat pengelompokan pelanggaran yang
tidak sesuai, atau bahkan kehilangan data,
kesalahan semacam ini dapat merugikan siswa
yang terkena dampaknya[8]. Dengan sistem
manual, sulit untuk menganalisis tren perilaku
siswa secara efektif, data tersebar dalam
lembar-lembar catatan yang berbeda, sehingga
sulit untuk melihat pola pelanggaran atau
mengidentifikasi siswa yang berulang Kkali
melakukan pelanggaran[9].

Selain itu, pihak sekolah juga berharap agar
sistem baru memiliki fitur yang lebih lengkap
untuk mendukung pengelolaan data
pelanggaran siswa secara lebih efektif,
beberapa fitur yang diharapkan bisa ditemukan
dalam Gambar 1

O s

e
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Gambar 1 Hasil Kuesioner Fitur

Poin tertingi terdapat 80% responden
menyatakan ~ bahwa  Sistem  Informasi
Pemantauan Pelanggaran Siswa terdapat fitur
pengaturan poin pelanggaran, selain itu 60%
responden menyatakan memerlukan fitur
dashboard statistik pelanggaran, manajemen
pelanggaran dan manajemen siswa, sedangkan
50% responden memerlukan fitur manajemen
kelas dan cetak surat pelanggaran, dan 40%
responden memerlukan fitur manajemen guru,
serta  30% memerlukan fitur multiuser.
Sehingga, dari hasil kuesioner didapati bahwa
keperluan fitur pada usulan dari guru dan
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kesiswaan yaitu terdapat dashboard statistik
pelanggaran, manajemen pelanggaran dan
manajemen siswa diutamakan terlebih dahulu.
Pengambilan sampel secara purposive
sampling dilakukan berdasarkan kriteria
khusus. Wawancara dan survei melaui google
form dilakukan menggunakan purposive
sampling karena penelitian ini berdasarkan
pada kebutuhan agar individu yang diambil
memenuhi  kriteria yang telah ditetapkan,
seperti bekerja sebagai guru di SMP Negeri 1
Sumbang, berstatus aktif, memiliki wewenang
sebagai kesiswaan, guru bk, serta guru khusus
yang memiliki jiwa disiplin lebih tinggi
dibandingkan lainnya, bisa ditemukan dalam
lampiran 7 bahwa responden ini sering
mencatat pelanggaran yang dilakukan siswa,
sebagai bukti bahwa responden ini sangat
displin terhadap tata tertib sekolah yang
berlaku. Oleh karena itu, ada 10 individu yang
memenuhi kriteria khusu sebagai responden.
Menurut Idrus Alwi, pada sebuah studi kecil
yang diatur dengan cermat, jika jumlah anggota
kelompok berkisar antara 8 hingga 10
responden, maka keberhasilan penelitian dapat
tercapai, dianggap memadai, dan dapat
menghasilkan data yang akurat[10]. Itulah yang
menjadi alasan utama mengapa peneliti
menentukan jumlah responden hanya 10 orang
saja dari total 36 orang dikarenakan pada
penelitian ini termasuk yang sederhana karena
hanya berlokasi di SMP Negeri 1 Sumbang saja,
sehingga 10 responden sudah cukup untuk
mewakilkan semuanya dan juga responden ini
memiliki kriteria yang dicari oleh peneliti.
Pengembangan sistem informasi
pemantauan pelanggaran siswa  berbasis
website dapat memberikan banyak manfaat,
pertama, pencatatan dapat dilakukan secara
online, mengurangi waktu yang diperlukan
dalam proses administrasi, kedua, data akan
tercatat dengan lebih akurat dan konsisten,
mengurangi risiko kesalahan manusia, ketiga,
analisis data pelanggaran dapat dilakukan lebih
efisien, membantu pihak sekolah dalam
mengambil keputusan yang lebih baik terkait
pengembangan karakter siswa[11]. Penggunaan
PHP native dan MySQLi sebagai teknologi
pengembangan akan memungkinkan
pembuatan sistem yang lebih fleksibel dan
sesuai dengan kebutuhan sekolah. PHP adalah
bahasa pemrograman server side berjenis script
yang diciptakan khusus untuk memfasilitasi



pembuatan dan pengembangan website[12].
Sementara MySQL.i adalah ekstensi PHP yang
khusus dirancang untuk berinteraksi dengan
database MySQL[13]. Penggunaan metode
RAD dalam pengembangan sistem ini akan
memungkinkan peneliti untuk menghasilkan
prototipe dengan cepat, mengumpulkan
feedback dari user, dan melakukan perbaikan
secara iteratif[14]. Sehingga memungkinkan
proses pengembangan yang lebih cepat tanpa
mengorbankan kualitas dan fungsionalitas[15].
Dalam pengembangan sistem informasi
pemantauan pelanggaran siswa, pengujian
blackbox  diperlukan untuk  menguji
fungsionalitas sistem secara menyeluruh dari
perspektif user[16]. Oleh karena itu, dapat
dipastikan bahwa sistem akan berfungsi optimal
sesuai dengan kebutuhan user. Pengujian
blackbox akan melibatkan user aktif, termasuk
guru dan kesiswaan. Mereka akan memberikan
feedback mengenai performa sistem, tampilan
antarmuka, dan fitur-fitur yang dibutuhkan.
Lalu pengujian SUS (System Usability Scale)
diperlukan untuk mengukur tingkat kegunaan
suatu sistem, SUS merupakan sebuah kuesioner
yang terdiri dari 10 pertanyaan[17]. Dari hasil
pengujian blackbox dan SUS, peneliti dapat
melakukan evaluasi dan perbaikan pada sistem
untuk menegaskan bahwa sistem informasi
yang dibangun akan berfungsi optimal sesuai
dengan kebutuhan user dan mudah digunakan.

Pihak sekolah, khususnya guru dan
kesiswaan, telah menyadari tantangan dalam
sistem pemantauan pelanggaran yang masih
manual, mereka memiliki antusiasme dalam
mengadopsi sistem baru yang dapat membantu
mereka dalam tugas administratif sehari-hari.
Dengan adopsi sistem informasi pemantauan
pelanggaran berbasis website, diharapkan akan
ada peningkatan dalam hal disiplin siswa[18].
Sistem ini akan memungkinkan guru dan pihak
sekolah untuk lebih mudah memberikan
peringatan dan sanksi kepada siswa yang
melakukan pelanggaran, serta melakukan
tindakan preventif ~ untuk  mencegah
pelanggaran yang lebih serius. Pengembangan
sistem informasi pemantauan pelanggaran
siswa berbasis website dengan PHP native,
MySQLi, dan metode RAD di SMP Negeri 1
Sumbang adalah langkah penting menuju
efisiensi, akurasi, dan analisis data yang lebih
baik dalam mengelola pelanggaran siswa.
Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan

kualitas pendidikan dan pembinaan karakter
siswa secara keseluruhan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Metode RAD

Metode Rapid Application Development
(RAD) adalah suatu pendekatan proses
pengembangan perangkat lunak dengan fokus
pada pertumbuhan bertahap, terutama saat
memiliki batasan waktu yang singkat[19].
Kelebihan  dari  metode ini  adalah
pendekatannya dapat mempercepat pembuatan
sistem karena sistem yang dihasilkan mampu
memenuhi kebutuhan user secara efisien,
sehingga mengurangi waktu yang diperlukan
untuk pengembangan ulang setelah
implementasi[8]. Dapat dilihat tahapan RAD
pada gambar 2.1

Rapid

n =D

;f;‘

Gambar 2 Metode RAD.

2.1.1 Perencanaan kebutuhan

Pada tahap ini merupakan tahap awal dalam
proses pengembangan sistem, dilakukan
pengenalan permasalahan serta pengumpulan
informasi yang berasal dari user. Hasil dari
tahap ini adalah untuk mengetahui tujuan dari
sistem serta kebutuhan informasi yang
diinginkan[20].

2.1.2 Desain sistem

Pada tahap ini, dilakukan desain sistem
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan yang
didapatkan dari tahap sebelumnya, keterlibatan
aktif user memiliki peran yang penting dalam
mencapai tujuan, karena pada tahap ini
dilakukan iterasi pembuatan, pengujian, dan
perbaikan prototipe. Jika prototipe masih tidak
sesuai dengan  kebutuhan yang telah
direncanakan pada tahap sebelumnya, proses
perbaikan akan diulang. Hasil dari tahap ini
adalah spesifikasi perangkat lunak melibatkan
penentuan struktur umum sistem organisasi,
elemen struktur data, serta komponen lainnya.
Pada tahap ini, juga akan ditetapkan masukan
data, keluaran, dan user sistem[20].
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2.1.3 Pengembangan

Pada tahap ini, sistem yang telah disusun dan
disetujui akan diimplementasikan menjadi
aplikasi dari versi beta hingga versi final.
Selama proses ini, para pengembang perangkat
lunak perlu terus bekerja pada pengembangan
dan integrasi dengan komponen lainnya, sambil
memperhatikan feedback dari user. Jika
pelaksanaan berjalan lancar, maka dapat
melanjutkan ke tahap berikutnya. Tetapi,
apabila aplikasi yang telah dibuat masih belum
memenuhi spesifikasi, pengembang perangkat
lunak harus kembali ke tahap perancangan
sistem[20].

2.1.4 Implementasi

Pada tahap ini, sistem yang telah disetujui
pada tahap sebelumnya oleh para pengembang
perangkat lunak diterapkan sesuai dengan
desain yang telah  disusun.  Sebelum
melaksanakan implementasi sistem, dilakukan
pengujian program terlebih dahulu guna
mendeteksi  potensi  kesalahan  dalam
pengembangan sistem. Umumnya, pada tahap
ini, mendapat feedback terhadap sistem yang
telah dikembangkan dan meraih persetujuan
terkait kinerja fungsionalitasnya[20].

2.2 Blackbox Testing

Black Box Testing adalah sebuah teknik
dalam pengujian perangkat lunak. Teknik ini
digunakan untuk menguji fungsionalitas suatu
aplikasi. Fokus utama dari pengujian blackbox
adalah pada input yang diberikan kepada
aplikasi dan hasil yang dinginkan dari tiap input
tersebut. Pengujian ini berdasarkan pada
kebutuhan dan spesifikasi perangkat lunak.
Teknik ini dikenal sebagai pengujian perangkat
lunak yang melibatkan ketidakpahaman penguji
terhadap cara kerja internal dari item yang
sedang diuji. Pendekatan ini juga sering disebut
sebagai pengujian berdasarkan spesifikasi atau
pengujian perilaku. Nama ini dipilih karena
dalam pengujian blackbox, penguji tidak wajib
memiliki pemahaman terhadap kode internal
dari aplikasi yang sedang diujinya[21].
Pendekatan ini mencakup pengujian terhadap
input valid maupun input yang tidak valid
sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan oleh
user[16]. Pengujian blackbox dilakukan dengan
cara membuat tabel rencana kelas uji dan form
uji, lalu berdasarkan tabel tersebut dibuatlah
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tabel pengujian task berdasarkan role masing-
masing yang berisi form uji berupa halaman
yang akan diujikan, uji batasan berupa role yang
akan melakukan pengujian, skenario uji berupa
fungsi yang akan dilakukan pengujian, hasil
yang diharapkan berupa hasil dari skenario uji
yang diharapkan oleh peneliti, hasil uji berupa
hasil pengujian yang telah dilakukan untuk
menandakan bahwa pengujian tersebut berhasil
atau gagal.

2.3 SUS

System Usability Scale (SUS) adalah
kuesioner yang dimanfaatkan untuk menilai
tingkat kegunaan suatu sistem komputer dari
sudut pandang pengguna secara subjektif.
Terdiri dari sepuluh pertanyaan, kuesioner ini
menggunakan skala Likert lima poin dalam
proses penilaiannya[21]. Partisipan diminta
untuk menilai 10 pernyataan mengenai
kegunaan sistem menurut pandangan subjektif
mereka. Kuesioner SUS berperan dalam
mengukur kepuasan user terhadap produk
tersebut. Setiap pernyataan memiliki nilai
kontribusi yang berada dalam rentang dari 0
sampai 4. Pada pertanyaan ganjil kontribusi
dihitung dengan mengurangkan 1 dari posisi
skala. Sedangkan pada pertanyaan genap,
kontribusinya dihitung dengan 5 dikurangi dari
posisi skala. Rata-rata skor sus dihitung dari
total skor tiap individu dikali 2.5 lalu jJumlahkan
seluruh skor responden dan dibagi dengan
jumlah responden untuk menghasilkan skala
dari 0 hingga 100. Komponen pertanyaan dalam
SUS berdasrkan pada instrumen yang
digunakan[17]. Bisa ditemukan dalam Tabel
2.7

Tabel 1 Skor SUS

Skor Deskripsi
>81A | A Bagus Sekali
69-81
68
5167
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3. METODE PENELITIAN

Dalam menjalankan suatu penelitian
pengembangan sistem informasi pemantauan
pelanggaran ini terdapat beberapa tahap yang
harus dilalui, yaitu Perencanaan Kebutuhan,
Desain Sistem (perancangan sistem, pengujian
sistem, dan perbaikan sistem secara berulang),
Pengembangan dan Implementasi. Tahap-tahap
dalam penelitian ini diterapkan dalam diagram,
yang bisa ditemukan dalam Gambar 3.1
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Gambar 3 Diagram Alir Penelitian

3.1 Perencanaan kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan wawancara
secara langsung kepada pihak SMP Negeri 1
Sumbang mengenai kebutuhan sistem yang
dibutuhkan dalam penelitian Sistem Informasi
Pemantauan Pelanggaran kemudian dilanjutkan
penyebaran survei melalui google form dan
diisi oleh guru dan kesiswaan.

3.2 Desain sistem

Pada tahap ini dilakukan iterasi
perancangan, pengujian, dan perbaikan sistem
sesuai dengan kebutuhan sistem yang didapat
dari tahap sebelumnya. Jika sistem masih tidak
sesuai  dengan kebutuhan yang telah
direncanakan pada tahap sebelumnya, tahap
perbaikan akan diulang. Iterasi akan dilakukan
sebanyak 1 kali.

3.3.2.1 Perancangan sistem

Agar memodelkan sistem sesuai dengan
kebutuhan yang telah direncankan pada tahap
sebelumnya menjadi lebih mudah, peneliti
memanfaatkan UML (Unified Modeling
Language). UML vyang diimplementasikan
adalah Use Case Diagram, Activity Diagram,
dan Class Diagram.
a.Use Case Diagram

Pada penelitian ini terdapat use case
diagram yang memvisualisasikan rangkaian
proses sistem dalam pengembangan sistem
informasi pemantauan pelanggaran. Rangkaian
tersebut mencakup langkah-langkah mulai dari
proses login, input data pelanggaran, hingga
menampilkan  daftar  pelanggaran  yang
dilakukan oleh siswa. Diagram use case dalam
penelitian ini melibatkan beberapa pihak yang
terlibat sebagai aktor, antara lain kesiswaan,
guru, dan wali murid.
b.Activity Diagram

Pada penelitian ini terdapat activity
diagram  yang  mevisualisasikan  cara
memodelkan berbagai peristiwa yang terjadi.
Diagram aktivitas dalam penelitian ini
mencakup beberapa kegiatan, antara lain login
user, admin kelola data user (guru, wali murid),

guru input data pelanggaran, wali murid melihat
daftar pelanggaran yang dilakukan oleh
anaknya masing-masing, dll.
c.Class Diagram

Pada penelitian ini terdapat class diagram
yang memiliki beberapa class di antaranya
admin, bentuk pelanggaran, chat, guru, kategori
bentuk pelanggaran, kelas, orang tua,
pelanggaran, relasi chat, sanksi, dan siswa.

3.2.2 Pengujian sistem

Tahap berikutnya peneliti melakukan
pengujian sistem secara umum yang dilakukan
dengan cara user melakukan pengujian, apabila
sistem sudah sesuai dengan kebutuhan maka
bisa lanjut ke tahap pengembangan, namun jika
sistem masih belum sesuai dengan kebutuhan,
user akan memberikan feedback dan dilakukan
perbaikan sistem.

3.2.3 Perbaikan sistem

Tahap berikutnya peneliti melakukan
perbaikan sistem secara umum yang dilakukan
dengan cara memperbaiki sistem berdasarkan
feedback yang diberikan oleh user pada langkah
sebelumnya.

3.3 Pengembangan

Pada tahap ini  peneliti  mulai
mengembangkan sistem sesuai dengan desain
sistem yang telah disusun dan disetujui pada
tahap sebelumnya, sambil tetap memperhatikan
feedback dari user, Sistem informasi
pemantauan pelanggaran ini menggunakan
bahasa pemrograman PHP native, dengan
dukungan tools Visual Studio Code dan DBMS
MySQLi.

3.4 Implementasi

Pada tahap ini  peneliti  mulai
mengimplementasikan sistem sesuai dengan
sistem vyang telah disetujui pada tahap
sebelumnya. Sebelum implementasi sistem,
dilakukan pengujian program terlebih dahulu
untuk mengidentifikasi potensi kesalahan
dalam pengembangan sistem. Sistem informasi
pemantauan pelanggaran ini akan dilakukan
pengujian blackbox untuk memastikan bahwa
sistem memberikan hasil yang sesuai dengan
harapan dan memenuhi kebutuhan user. Lalu,
website akan dihosting agar dapat diakses
dengan mudah melalui internet. Setelah website
dihosting, akan dilakukan  penggunaan
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kuesioner  System-Usability Scale (SUS)
sebagai alat untuk menilai tingkat kepuasan
user terhadap Sistem Informasi Pemantauan
Pelanggaran yang bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana sistem ini mudah
digunakan, efisien, akurat, dan menganalisa
data yang lebih baik dalam mengelola
pelanggaran siswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perencanaan kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan dengan wawancara
secara langsung kepada bu Khusul Khotimah,
S.Pd sebagai kepala bidang kesiswaan SMP
Negeri 1 Sumbang mengenai kebutuhan sistem
yang dibutuhkan dalam penelitian Sistem
Informasi Pemantauan Pelanggaran kemudian
dilanjutkan penyebaran survei melalui google
form dan diisi oleh 10 guru.

4.2 Desain sistem

Pada tahap ini dilakukan iterasi
perancangan, pengujian, dan perbaikan sistem
sesuai dengan kebutuhan sistem yang didapat
dari tahap sebelumnya. Jika sistem masih tidak
sesuai  dengan kebutuhan yang telah
direncanakan pada tahap sebelumnya, tahap
perbaikan akan diulang. Iterasi akan dilakukan
sebanyak 1 kali.

4.2.1 Perancangan sistem

Peneliti memanfaatkan
Modelling Language),
diimplementasikan adalah:
a. Use Case Diagram

Dalam perancangan website pps SMP N 1
Sumbang, ada tiga tokoh utama, yaitu admin,
guru dan wali murid, yaitu kesiswaan dan
kepala sekolah sebagai admin yang memiliki
akses untuk mengelola data pelanggaran, guru
yang memiliki akses untuk menginput data
pelanggaran, dan wali murid yang memiliki
akses untuk memantau pelanggaran yang
dilakukan oleh anaknya.

UML (Unified
UML yang
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Gambar 4 Usecase Diagram PPS
Gambar 4.1 di atas menjelaskan rancangan
Use Case dari seorang admin, guru, dan wali
murid yang mana di dalam website pps, admin

dapat melakukan login, melihat halaman
dashboard, mengelola halaman kategori
pelanggaran, mengelola halaman bentuk
pelanggaran, mengelola halaman sanksi

elanggaran, mengelola halaman pelanggaran
siswa, mengelola halaman kelas, mengelola
halaman siswa, mengelola halaman guru,
mengelola halaman walimurid, lalu guru dapat
melakukan login, melihat halaman dashboard,
menginput pelanggaran, melihat halaman
sanksi pelanggaran, menambah, melihat, dan
menghapus pesan, melihat halaman walimurid,
melihat dan mengeprint history, lalu wali murid
dapat melakukan login, melihat dan mengeprint
halaman pelanggaran siswa, melihat halaman
guru, menambah dan melihat Percakapan.
b. Activity Diagram

Pada penelitian ini terdapat activity diagram
yang memvisualisasikan cara memodelkan
berbagai peristiwa yang terjadi. Pada activity
diagram di penelitian ini memiliki beberapa
activity di antaranya:
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c. Class Diagram

Pada penelitian ini terdapat class diagram
yang memiliki beberapa class di antaranya
admin, bentuk pelanggaran, chat, guru, kategori
bentuk pelanggaran, kelas, orang tua,
pelanggaran, relasi chat, sanksi, dan siswa:

4.2.2 Pengujian sistem

Langkah berikutnya peneliti melakukan
pengujian sistem yang dilakukan dengan cara
user melakukan pengujian langsung, karena
sistem masih belum sesuai dengan kebutuhan,
user akan memberikan feedback dan dilakukan
perbaikan sistem.

4.2.3 Perbaikan sistem

Langkah berikutnya peneliti melakukan
perbaikan sistem yang dilakukan dengan cara
memperbaiki sistem berdasarkan feedback yang
diberikan oleh user pada langkah sebelumnya.

4.3 Pengembangan

Pada  tahap ini peneliti mulai
mengembangkan sistem sesuai dengan desain
sistem yang telah disusun dan disetujui, sambil
tetap memperhatikan feedback dari user, Sistem
informasi pemantauan pelanggaran ini dibuat
dengan dukungan tools Visual Studio Code,
bahasa pemrograman PHP native, dan DBMS
MySQLi.

T

Al

4.4 Implementasi

Pada  tahap ini peneliti mulai
mengimplementasikan sistem yang telah
disetujui pada tahap sebelumnya. Sebelum
implementasi sistem, dilakukan pengujian
program terlebih dahulu untuk mengidentifikasi
potensi kesalahan dalam pengembangan sistem.
Sistem ini akan dilakukan pengujian blackbox
untuk memastikan bahwa sistem memberikan
hasil yang sesuai dengan harapan dan
memenuhi kebutuhan user. Peneliti membuat
tabel rencana kelas uji dan form uji pada Tabel
4.1

Tabel 2 Rencana Kelas Uji dan Butir Uji

No Kelas Uji Butir Uji

1 Halaman Admin Halaman Login, Halaman Dashboard, Halaman Kategori
Pelanggaran, Halaman Bentuk Pelanggaran, Halaman Sanksi
Pelanggaran Halaman Pelanggaran Siswa, Halaman Kelas,
Halaman Siswa, Halaman Guru, Halaman Walimurid

%}

Halaman Guru Halaman Login, Halaman Dashboard, Halaman Input
Pelanggaran, Halaman Sanksi Pelanggaran, Halaman Pesan,
Halaman Walimurid, Halaman History

3 Halaman Walimurid | Halaman Login, Halaman Pelanggaran Siswa, Halaman Guru,
Halaman Percakapan

Tabel 3 Task Pengujian Admin

No | Form Uji Uji Skenario Uji | Hasil vang diharapkan | Hasil Uji
Task Batasan
TAl | Halaman Admin | Memasulklan Ketika masuk ke dalam Berhasil [V]
Login usemamedan | HalamanD ogin tesdapat

password sarta | form, jiks diisi usemama, Gagal[]
mamilih rola password, dan rols yang
admin dsngan ‘benar akan barhasil masulk
benar padaform | ke dalam Halaman

di dalam Dashh oard untuk admin.
halaman login
wabsite pps

TAZ Admin | Memanklan | Ketlamankkedalam | Gazal[]
ussmamedan | Halamenlogin tardapat

password sarta | form, jika diisiussmama, | Barhasil [¥]

memilihrole | password, dan rele yang

padaformdi | salsh akan sagal masuk dm

dalan halamen | kernbali lagi ke dalam

loginwebsite | HalamanLogin.

PEs

TA? | Halaman Admin [ Icon vans Ketikaadmin telshberads | Berhasil [V]
Dashboard bartuliskan di Halaman Dashboard
siswa untuk kermidian sdminmenskan | Gagal[]
melihat dafter | iconvang bertuliskan siswa }
salumh siswa’ akan menampilkan daftsr
mamyu ka siswa yang adadi Halsmen
Halaman Siswa | Siswa.

TAT Admin | Teon yanz Kot admin telabbend | Gazall]

bartuliskan guru | di Halaman Dashboasd

untul malihat | kermdien sdminmenskan | Barhasil [¥]

dafter sdush | iconyang bertulisken gura

sury memyjuk | akan menampilkan dafter

HalamsnGur | guruyane adadiHalamsn
Gum.

TAS Admin [ Icon yang Ketikaadmin telshberada | Berhasil [1]
bartuliskan di Halaman Dashboard
irmr ian sdminmenskan | Gaeal[]
untul malihst | iconyang bartlisken
daftar selumh wealirmirid akan

walirmrid’ menampilkan daftar
mamyju ke walirmwid yang ada di
Halaman Halaman Walimurid
Walimurid

Tabel 4 Task Pengujian Guru
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No | FormUji | Uji | Skemario Uji | Hasil yang diharapkan | Hasil Uji

TG |Halaman | Guru Bedasi []
Login

Gagal []

berhasil masuk ke dalam

v | Halaman Dashboard untuk
e

Gagal [1

Bedasi []

63 | Halaman | Gun i | Bertasi [V]
Dashboard
Gagal []

Gun s clah ber Gagal []

Berhasil [V]

165 | Halaman  [Guu | Buton Lika rada di | Behasi []
Sanksi Sanksi untuk

Pelanggaran ury | Gagal [1

penibinaan dari [ n

sanksi tersebut

Tabel 5 Task Pengujian Wali Murid

No | FormUji | Uji | Skenario Ui | Hasilyang diarapkan | Hasi Ui
Task Batasan
TWL |Haleman | Wak Berhasil[¥]
Logm Muid |u
= | Gamll]
™ Wali  |Memssklan | Ketlamaskkedslam | Gagal[]
Muwid  |usemamedm | HalamanLosin terdapat
asswiocd 5 f semame, | Berhasil[¥]
TWS | Halamen | Wali Berhasil[]
Pelangoran | Musd | w
Sisva Ge=lll
TWe |Halaman | Wali i | Gazal[]
Gum Muid
Berhasil[{]
TWS |Haleman | Wak Berhasil[¥]
Prcilwm |Muid |usk
i | Gamlll

Pengujian telah dilakukan sesuai dengan
task yang telah ditetapkan di atas. Pada
pengujian Kali ini, 2 kesiswaan, 2 guru biasa dan
2 wali murid dipilih sebagai responden yang
menguji website pps SMP N 1 Sumbang.
Pengujian dilakukan dengan membuka tautan
yang dikirimkan oleh penulis melalui browser.

Lalu, website akan dihosting di domanesia
agar dapat diakses dengan mudah melalui
internet. Setelah website dihosting, responden
diarahkan untuk mengisi kuesioner System-
Usability Scale (SUS) menggunakan skala
likert yang dijelaskan dalam Tabel 2.8. sebagai
alat pengukuran kepuasan user terhadap Sistem
Informasi Pemantauan Pelanggaran yang
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
sistem ini mudah digunakan, efisien, akurat,
dan menganalisa data yang lebih baik dalam

mengelola  pelanggaran  siswa.  Detail
pertanyaan tersebut tercantum dalam Tabel 4.5
Tabel 6 Daftar Pertanyaan Pengujian

No | Kode Pertanyaan
1 Pl Saya kan sering menesunakan sistam ini

2 P2 Sava merasa sistem ini terlslu rumit

3 P3 Saya merasa sistemn ini mudah

4 P4 Saya butuh bantuan teknis untuk menggunsken sistem ini

Bs Saya marasa fumgsi dalam sigem grasi dmganbaik
6 |6 Saya manila terdspat istensi pada sistsm
7 Saya merssa ksbsryakan omng aksn mudsh menzgunakan sistaw ini densan
cepat
s | Saya marasa sistem ini rurmit urtuk dis
9 | Saya merasa sanest percsya dii mengsunskan sistam ini

10 P10 | Says partubslgar banyak hal ssbelum dapat mensgunakan sistsm denzan baik

Berikut adalah hasil kuesioner SUS dari 6
responden yang juga ikut dalam pengujian
blackbox

Tabel 7 Hasil Kuesioner SUS

No Responden Kode
P1|P2 |P3 (P4 [P5 |P6 [P7T| P2 [ PO | P10

1 | Khusml Khotimah, 4 12 |4 [2 |4 [2 [4 [2 [4 |2
S.Pd (Kepala
Kesiswaan)

2 | MofikaIndah Lestari 501 (4 |2 |3 [2 |4 [1 [5 |3
5. Pd (Kesiswaan)

3 | NovaDede Nasmuloh, 4 (1 |4 (3 [4 [1 [4 (1 [4 [3
$.Pd (Kesiswaan)

4| Wi Yumast, SE SIL (3 |3 |3 (1 |53 |1 |53 |1
(Guru Biasa)

5 | Suryone. S.Pd (Gu 50 (s |1 |3 [1 |5 1 [5 |1
Bia:

§ |Nomekammazs (Wah |5 (1 [3 [ |5 [Z [5 |1 |4 |#
Murid)

Setelah mengumpulkan data dari hasil
kuesioner, selanjutnya  data  tersebut
dikonversikan ke dalam bentuk rumus. Hasil
perhitungan bisa ditemukan dalam Tabel 8

Tabel 8 Hasil Perhitungan SUS

No Responden Total Skor Individu (x2.5)
1 | Ehusmi Ehotimah, 5 Pd (Kepala Kesiswaan) | 75
2 | Nofika IndahTestan, 8 Pd (Kesiswaan) 80
3 | NovaDedeNasmloh 3.Pd (Eesiswaan) 725
4 | Wimi Yuniasti, SE (Guru Biasa) 95
5 | Suryone, 3.Pd (Guru Biasa) 100
6 | Nomiekasusanti (Wali Mund) 80
[ Jumlah Seluruh Skor Responden 5023
Jumlah Responden 6
Rata-Rata Skor SUS 83.73

Berdasarkan hasil perhitungan SUS di atas,
diketahui bahwa dari 6 responden, sistem yang
diuji memperolen skor rata-rata 83.75,
menunjukan skor yang bagus sekali sesuai
dengan kriteria yang ada di Tabel 1)

5. KESIMPULAN
a. Metode RAD digunakan dalam
pengembangan sistem informasi
pemantauan pelanggaran siswa di
SMP N 1 Sumbang Kecamatan
Subang Kabupaten Banyumas.
Proses perancangan sistem
melibatkan  serangkaian  tahap,
mulai dari perencanaan kebutuhan,
desain sistem, pengembangan, dan
implementasi.  Penelitian  yang
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dilakukan terdiri dari perencanaan
kebutuhan terdiri dari wawancara
langsung dan penyebaran survei
melalui google form. Lalu desain
sistem terdiri dari perancangan
sistem berupa UML (usecase,
activity, class diagram) lalu sistem
tersebut akan diujikan langsung oleh
user kemudian sistem tersebut akan
diperbaiki sesuai dengan feedback
yang diberikan oleh user, desain
sistem dilakukan secara iterasi
sebanyak 1 kali, dilanjutkan dengan

pengembangan  website melalui
pemrograman, dan terakhir
dilakukan  implementasi  yaitu

penghostingan website agar akses
sistem dapat dilakukan melalui
internet.  Pengujian  dilakukan
dengan metode purposive sampling,
dan evaluasi akhir dilakukan setelah
berhasil menguji setiap rancangan
dengan metode blackbox testing,
mencapai hasil yang memuaskan.
Keseluruhan, sistem  informasi
pemantauan pelanggaran  siswa
yang dibangun dengan metode RAD
dapat digunakan oleh pengguna
dengan baik.

b. Hasil pengujian menggunakan
System-Usability  Scale  (SUS)
menunjukkan rata-rata skor sus
yang tinggi terhadap  sistem
informasi pemantauan pelanggaran
siswa. Berdasarkan perhitungan
skala Likert pada Tabel 2.8. Dari 6
responden, sistem vyang diuji
mendapat rata-rata skor sus sebesar
83.75 masuk dalam kategori sangat
bagus sesuai kriteria pada Tabel 2.7.
Oleh karena itu, sistem informasi
pemantauan pelanggaran siswa
dapat digunakan oleh pengguna
dengan baik
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